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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kemampuan kepemilikan manajerial, biaya audit, siklus operasi, dan
variabel kontrol ukuran perusahaan dalam memprediksi persistensi laba pada sektor perusahaan nonsiklikal dan

perusahaan siklikal periode 2019-2021. Dengan menggunakan metode purposive sampling, diperoleh 18
perusahaan nonsiklikal dan 12 perusahaan siklikal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perusahaan sektor
nonsiklikal kepemilikan manajerial, biaya audit, dan siklus operasi tidak dapat memprediksi persistensi laba.
Namun, pada sektor siklikal, variasi pada persistensi laba ditentukan oleh kepemilikan manajerial, biaya audit,
dan siklus operasi sebesar 29.2%. Secara parsial, untuk sektor siklikal, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kepemilikan manajerial, semakin tinggi juga persistensi laba yang mengindikasikan bahwa
kepemilikan manajerial yang tinggi dapat meminimalkan konflik keagenan sekaligus meningkatkan persistensi
laba. Sedangkan, untuk biaya audit, ditemukan bahwa semakin besar jumlahnya semakin kecil persistensi laba.
Hasil ini menyatakan bahwa semakin profesional auditor yang digunakan perusahaan, semakin tidak
berkompromi auditor dengan laporan keuangan yang tidak sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku,
sehingga dapat ditemukan adanya kecenderungan berkurangnya persistensi laba dalam laporan audit yang
dikeluarkan. Adapun siklus operasi tidak berpengaruh pada persistensi laba dapat disebabkan karena siklus
operasi lebih terkait dengan arus kas perusahaan, sedangkan persistensi laba berkaitan dengan akuntansi berbasis
akrual.
Kata Kunci: biaya audit, kepemilikan manajerial, persistensi laba, perusahaan nonsiklikal, perusahaan siklikal,
siklus operasi

Abstract
This study was conducted to analyze the ability of managerial ownership, audit fees, operating cycle, and firm
size as control variable to predict earnings persistence in noncyclical and cyclical companies for the 2019-2021
period. Using a purposive sampling method, 18 noncyclical companies and 12 cyclical companies were selected.
The results showed that in noncyclical companies, managerial ownership, audit fees, and operating cycle could
not predict earnings persistence. However, in the cyclical sector, the variation in earnings persistence was
determined by managerial ownership, audit fees, and operating cycle by 29.2%. Partially, for the cyclical sector,
the results of this study indicate that the higher the managerial ownership, the higher the earnings persistence,
indicating that high managerial ownership can minimize agency conflicts and increase earnings persistence.
Meanwhile, for audit fees, the higher the amount, the lower the earnings persistence. This result suggests that
the more professional the auditor, the less likely the auditor is to compromise financial reports that do not comply
with applicable accounting standards. This leads to a tendency for reduced earnings persistence in the audit
reports issued. The operating cycle's inability to predict earnings persistence might be due to the operating cycle
being more closely related to the company's cash flow, while earnings persistence is related to accrual-based
accounting.
Keywords: audit fees, managerial ownership, earnings persistence, noncyclical companies, cyclical companies,
operating cycle
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PENDAHULUAN

Pihak manajemen bertanggung jawab kepada para pemangku kepentingan untuk
membuat laporan keuangan atas sumber daya perusahaan yang telah dikelola (Meidiyustiani
& Oktaviani, 2021). Pengelolaan yang terjadi dalam perusahaan tentunya menarik perhatian
para pemangku kepentingan karena dalam pengambilan keputusan dibutuhkan informasi yang
andal (Soewignyo & Sondakh, 2020). Selanjutnya, Herlina dkk. (2017) menyatakan bahwa
laba menjadi salah satu indikator penting dalam laporan keuangan untuk mengukur kinerja
dari manajemen perusahaan. Laba yang dihasilkan setiap tahun diharapkan dapat
dipertahankan seperti nilai laba sebelumnya atau mengalami peningkatan. Pertumbuhan laba
yang persisten dapat meyakinkan pemangku kepentingan mengenai pengelolaan yang baik
dan andal. Laba yang persisten juga dapat meyakinkan para pemangku kepentingan mengenai
prospek jangka panjang perusahaan.

Menurut Djamaluddin dkk. (2008), laba yang berkualitas mampu merefleksikan
keberlangsungan laba tersebut di masa yang akan datang dan ditentukan oleh komponen
akrual dan kas sekaligus dapat mencerminkan performa keuangan dari perusahaan yang
sesungguhnya. Selanjutnya, Fanani (2010) berpendapat bahwa persistensi laba diartikan
sebagai keandalan perusahaan untuk bertahan dalam menghasilkan laba di masa yang akan
datang dan laba perusahaan seperti ini disebut juga sebagai laba yang berkualitas. Sedangkan
menurut Dewi dan Putri (2015), laba persisten adalah laba yang nilainya tidak fluktuatif dan
berkelanjutan di masa depan. Sebaliknya, Riskiya dan Africa (2022) menyatakan jika laba
yang dihasilkan suatu entitas mengalami fluktuasi atau mengalami penurunan, maka pihak
pengguna informasi laporan keuangan beranggapan bahwa perusahaan tersebut mengeluarkan
sinyal negatif yang membuat para investor enggan untuk berinvestasi karena perusahaan tidak
mampu mempertahankan penghasilannya.

Pada tahun 2020, hampir seluruh entitas yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
mengalami penurunan laba yang diakibatkan oleh adanya reaksi pasar terhadap terjadinya
pandemi Covid-19 yang dianggap sebagai sinyal negatif (Widnyana & Warmana, 2022).
Pandemi Covid-19, membuat risiko dalam penanaman modal melalui saham meningkat,
sehingga mengakibatkan kurangnya minat investor dalam berinvestasi (Hayati, 2022). Hal
tersebut dibuktikan dari data Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang mengalami
penurunan pada tahun 2020. Sebelumnya, nilai IHSG pada penutupan akhir tahun 2019
menyentuh angka 6.300, tetapi setelah pasien pertama virus korona muncul di Indonesia pada
Maret 2020, IHSG menurun drastis ke angka 4.539 atau menurun sebanyak 30% (Badan Pusat
Statistik, 2020).

Merosotnya persentase IHSG Indonesia membuat para investor cenderung memilih
saham perusahaan nonsiklikal dibandingkan dengan saham perusahaan siklikal karena dinilai
sebagai saham defensif, artinya dapat melindungi investor ketika aktivitas ekonomi sedang
berkontraksi. Saham perusahaan nonsiklikal dapat menjadi alternatif bagi para investor di
tengah ketidakstabilan pasar karena risiko rugi relatif kecil dan mengurangi volatilitas
portofolio investor saham (Ramadhani, 2022). Akan tetapi, menurut Sartono (2010), ada
beberapa golongan investor yang mencari potensi pertumbuhan laba di masa depan meskipun
dalam kondisi pasar yang tidak stabil, dimana para investor tersebut tertarik untuk berinvestasi
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pada saham-saham perusahaan siklikal. Dalam situasi ketidakpastian ekonomi, saham-saham
ofensif atau saham agresif dapat menjadi pilihan bagi investor (risk-seeker).

Selanjutnya, Novy-Marx (2014) menyatakan bahwa saham defensif merupakan saham
yang harganya tidak dipengaruhi oleh fluktuasi perekonomian. Perusahaan nonsiklikal dinilai
dapat tetap menghasilkan laba terlepas dari tren ekonomi karena perusahaan ini memproduksi
atau mendistribusikan produk barang dan jasa yang menjadi bagian dari keberlangsungan
hidup, seperti makanan, listrik, air dan gas. Pada Bursa Efek Indonesia, perusahaan
nonsiklikal terbagi menjadi tiga sektor, antara lain industri barang konsumsi, kesehatan, dan
infrastruktur. Saham perusahaan nonsiklikal yang bersifat defensif cenderung berisiko lebih
rendah dibandingkan dengan saham perusahaan siklikal karena permintaan produknya tetap
ada, sehingga pendapatannya cenderung stabil. Namun, minim risiko bukan berarti tidak
berisiko sama sekali (Andrianto, 2022). Oleh karena itu, para pemangku kepentingan harus
terlebih dahulu menganalisis performa perusahaan sebelum mengambil keputusan investasi.

Persistensi laba dapat dihasilkan oleh perusahaan melalui dua cara, yang pertama
adalah dengan melakukan praktik perataan laba (Mahendra & Suardikha, 2020). Menurut
Sulistyanto (2008), perataaan laba merupakan salah satu bagian dari manajemen laba untuk
mengurangi fluktuasi pelaporan, baik secara artificial atau melalui penggunaan metode dan
teknik-teknik akuntansi maupun secara rill melalui transaksi ekonomi, sehingga laba
mencapai level yang cenderung stabil dari suatu periode ke periode sebelumnya.

Selanjutnya, Nurdinia dan Oktapriana (2023) menyatakan bahwa kegiatan persistensi
laba erat kaitannya dengan memodifikasi laba atau manajemen laba, dimana manajemen laba
dapat dianggap positif jika dilakukan dengan tepat tanpa mengurangi kualitas laba. Namun,
tindakan manajemen laba dapat menjadi negatif jika dilakukan secara berlebihan dan
dimanfaatkan untuk menutupi kerugian yang seharusnya ditanggung. Secara umum, tujuan
perataan laba adalah untuk menarik para pemangku kepentingan supaya tetap menanamkan
modal pada perusahaan. Namun, fenomena ini merugikan pihak pemangku kepentingan
karena tidak mendapatkan informasi yang transparan dari perusahaan.

Menurut Mahendra dan Suardhika (2020), persistensi laba juga dapat diperoleh
melalui pemanfaatan beberapa indikator seperti arus kas operasi dan tingkat utang yang
terbukti berpengaruh positif dan signifikan (Putri dkk. 2017). Selanjutnya, Kusuma dan
Sadjiarto (2014) berpendapat bahwa volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, tingkat book
tax gap, komposisi dewan komisaris, dan komite audit juga menjadi indikator penentu
persistensi laba. Selain faktor-faktor yang telah disebutkan, faktor lain yang dapat
mempengaruhi persistensi laba adalah kepemilikan manajerial.

Kepemilikan manajerial merupakan besarnya saham yang dimiliki oleh manajemen
perusahaan yang secara aktif ikut serta dalam pengambilan keputusan perusahaan, sehingga
dapat meminimalkan konflik keagenan (Jensen & Meckling, 1976). Menurut Sintyawati dan
Dewi (2018), agen yang memiliki saham perusahaan mempunyai insentif langsung untuk
memaksimalkan nilai saham, sehingga agen akan cenderung mengadopsi kebijakan yang
mempertahankan atau meningkatkan kinerja perusahaan dari waktu ke waktu. Semakin
banyaknya saham yang dimiliki oleh agen, akan semakin mengurangi agency cost terhadap
perilaku manajer.
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Besarnya biaya audit juga dapat meningkatkan beban perusahaan, terlebih jika biaya
tersebut bernilai signifikan. Beban tambahan yang dikeluarkan perusahaan untuk biaya audit
dapat mengurangi laba bersih yang dilaporkan. Akan tetapi, dengan adanya biaya audit, dapat
memotivasi manajemen perusahaan untuk meminimalisir praktik kecurangan di dalam
perusahaan yang dapat berdampak pada peningkatan kualitas persistensi laba (Mahendra &
Suardikha, 2019).

Indikator lainnya, yaitu siklus operasi juga merupakan salah satu faktor yang dapat
dimanfaatkan oleh pihak agen untuk mencapai persistensi laba. Menurut Indriani dan
Napitupulu (2020), siklus operasi merupakan informasi mengenai arus keluar masuknya kas
yang diperoleh dari aktivitas operasi, pendanaan, dan investasi selama periode tertentu.
Sedangkan menurut Schroeder (2019), informasi siklus operasi memungkinkan investor
untuk memprediksi nilai kas di masa depan dan mengevaluasi potensi risiko berinvestasi.
Selanjutnya, Nainggolan (2021) berpendapat bahwa, siklus operasi dianggap sebagai salah
satu laporan keuangan yang fundamental. Perusahaan membutuhkan kas untuk
mengoperasikan bisnis yang dijalankan, menyelesaikan kewajiban (utang), dan membagikan
dividen kepada pemegang saham. Informasi dari siklus operasi dapat digunakan oleh
pengguna laporan keuangan untuk memahami bagaimana perusahaan menghasilkan dan
menggunakan kasnya.

Untuk mengurangi adanya faktor prediksi variabel bebas lainnya, penelitian ini
menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol, sehingga mampu meningkatkan
akurasi dari kemampuan prediksi kepemilikan manajerial, biaya audit, dan siklus operasi pada
persistensi laba. Menurut Mauro dkk. (2017), ukuran perusahaan dijadikan sebagai variabel
kontrol karena berkaitan dengan jumlah aset yang dimiliki perusahaan. Lebih lanjut, beberapa
penelitian sebelumnya (Junawatiningsih & Harto, 2014; Nurmalasari dkk., 2020; Sihotang
dkk., 2023; Susanto, 2022) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap persistensi laba.

Variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel-variabel
yang pengaruhnya masih inkonsisten terhadap persistensi laba pada penelitian-penelitian
sebelumnya. Pratomo dan Nuraulia (2021) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap persistensi laba perusahaan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, tetapi menurut Maulita dkk. (2023), kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi
persistensi laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selanjutnya,
variabel biaya audit tidak berpengaruh terhadap persistensi laba pada perusahaan properti dan
real estate di Bursa Efek Indonesia (Sihotang dkk., 2023).

Menurut Agustian (2020), yang meneliti perusahaan properti dan real estate pada
Bursa Efek Indonesia menemukan bahwa biaya audit berpengaruh positif terhadap persistensi
laba. Selain itu, Fanani (2010) tidak berhasil membuktikan bahwa siklus operasi berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba. Akan tetapi, Lee dkk. (2018) mengungkapkan bahwa
siklus operasi berpengaruh terhadap persistensi laba.

Penelitian ini termotivasi oleh Fanani (2010) yang menyatakan bahwa fokus dari
pengguna laporan keuangan adalah pada persistensi laba sementara menurut Ramadhani
(2022), saham perusahaan nonsiklikal menjadi alternatif bagi investor karena risiko rugi
relatif kecil sedangkan menurut Sartono (2010), ada sebagian investor tertarik berinvestasi
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pada saham-saham perusahaan siklikal karena tertarik dengan potensi pertumbuhan laba di
masa depan. Selain itu juga, adanya inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya mengenai
pengaruh kepemilikan manajerial, biaya audit, dan siklus operasi terhadap persistensi laba.

Kebaruan dari penelitian ini adalah membandingkan kemampuan prediksi dari
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat pada dua sektor, yaitu kelompok perusahaan
siklikal seperti subsektor consumer cyclicals dan basic materials serta perusahaan nonsiklikal
seperti subsektor healthcare, consumer noncyclicals, dan infrastructure yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Lebih lanjut, tahun pengamatan penelitian ini mencakup tahun-tahun
sebelum dan sementara terjadinya pandemi Covid-19 (2019-2021) yang menyebabkan pasar
menjadi tidak stabil dan sulit diprediksi sehingga dikeluarkan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 48/POJK.03/2020 yang memberikan relaksasi kredit pada debitur yang
terdampak pandemi Covid-19 (Keumala & Purnamasari, 2022). Hal ini mendorong
dilakukannya penelitian yang melibatkan variabel bebas kepemilikan manajerial, biaya audit,
dan siklus operasi serta variabel terikat persistensi laba.

Bagian selanjutnya dari artikel ini membahas secara ringkas teori keagenan, teori
stewardship, teori sinyal, kepemilikan manajerial, biaya audit, siklus operasi, persitensi laba,
perusahaan nonsiklikal, perusahaan siklikal, serta hubungan satu dengan lainnya diikuti
dengan pengembangan hipotesis. Metode penelitian disajikan selanjutnya, kemudian diikuti
dengan hasil dan pembahasan. Bagian akhir menyajikan kesimpulan dari artikel ini.
Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis
Teori Keagenan

Konsep teori keagenan muncul ketika pengelolaan perusahaan terpisah dari
kepemilikannya dan menunjukkan adanya hubungan serta masalah yang terjadi antara pihak
agen dengan pihak prinsipal, dimana agen diberikan kekuasaan untuk mengelola sumber daya
pada perusahaan yang dimodali oleh pihak prinsipal (Hendrawaty, 2017). Menurut Farrer dan
Ramsay (1998), fungsi pengelolaan yang terpisah ini disebabkan oleh prinsipal mempunyai
keterbatasan kemampuan untuk mengelola sumber daya, sehingga mengakibatkan terjadinya
asimetri informasi, yang artinya pihak agen lebih mengetahui informasi internal dan prospek
perusahaan di masa depan dibandingkan informasi yang dimiliki oleh prinsipal.

Teori Stewardship

Teori stewardship menggambarkan keadaan dimana pihak manajer tidak termotivasi
oleh kepentingan-kepentingan pribadi, tetapi lebih dimotivasi untuk mengejar tujuan dari
organisasi. Agen di dalam teori stewardship ini dikatakan jauh dari sifat oportunistik,
melakukan pekerjaan dengan baik, dan melayani untuk menjadi aset perusahaan, atau dengan
kata lain agen tidak memiliki maksud atau motif tersendiri. Selain itu, pihak manajemen
memiliki sikap dan perilaku yang menempatkan kepentingan jangka panjang kelompok di
atas tujuan pribadi yang melayani kepentingan pribadi (Donaldson dan Davis, 1991). Menurut
Hernandez (2007), teori stewardship diartikan sebagai perilaku yang meninggikan keperluan
jangka panjang organisasi di atas keinginan pribadi. Sedangkan, Jefri (2018) berpendapat
bahwa teori stewardship berasumsi adanya manfaat yang lebih besar pada perilaku yang
kooperatif dibandingkan dengan berfokus kepada diri sendiri, sehingga pihak pengelola dapat
lebih efektif dalam pengelolaan dan pengendalian internal sekaligus meningkatkan
kompetensi sumber daya yang dimiliki di dalam organisasi.
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Teori Sinyal

Pihak pemangku kepentingan membutuhkan informasi untuk mengetahui kondisi
perusahaan agar dapat mengambil keputusan secara tepat. Menurut Brigham dan Houston
(1996), teori sinyal adalah perilaku yang ditunjukkan oleh manajemen perusahaan dalam
memberikan arah kepada para investor mengenai prospek perusahan di masa yang akan
datang. Selanjutnya, Felix dan Hanna (2020) berpendapat bahwa teori sinyal dibentuk dari
asumsi adanya masalah asimetri informasi. Sinyal dilakukan oleh pihak agen untuk
mengurangi adanya asimetri informasi.
Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakan salah satu bentuk kepemilikan saham yang
diperoleh direksi, manajer, dan komisaris secara langsung (Widyaningsih, 2018). Menurut
Sintyawati dan Dewi (2018), kepemilikan manajerial dianggap sebagai sarana untuk
menghasilkan keuntungan bagi pihak manajemen organisasi, serta bertindak aktif saat
perusahaan dihadapkan pada suatu keadaan untuk mengambil keputusan. Adanya
kepemilikan saham ini membuat manajemen cenderung bertindak cermat karena setiap
keputusan yang diambil berpengaruh kepada modal yang dimiliki oleh manajemen. Dengan
demikian, pihak manajemen akan lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan
ketika mereka bertanggung jawab dalam pengelolaan sumber daya, sehingga nilai perusahaan
akan naik dan sekaligus akan menguntungkan pihak agen perusahaan.
Biaya Audit

Biaya audit adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar jasa auditor berdasarkan
penilaian atas risiko penugasan, kompleksitas tugas, keahlian khusus auditor yang diperlukan,
dan pertimbangan profesional lainnya (Sukrisno, 2012). Selanjutnya, Yatim dkk. (2006),
menyatakan bahwa biaya audit sangat bervariasi sesuai dengan banyaknya variabel, seperti
ukuran, kompleksitas, risiko, dan karakteristik dari perusahaan yang diaudit, termasuk
berbagai aspek struktur dan prosedur tata kelola internal perusahaan.
Siklus Operasi

Menurut Stice dkk. (2011), siklus operasi merupakan jangka waktu proses penjualan
yang terus berulang dan melibatkan siklus utama perusahaan dagang, yaitu membeli
persediaan (secara tunai maupun kredit) yang kemudian dijual kepada pelanggan dan
melakukan penagihan piutang dan penginvestasian kas. Fanani (2010) menyatakan siklus
operasi sebuah perusahaan terdiri atas tiga tahapan, yaitu pembelian barang, penjualan barang,
dan penagihan piutang dari pelanggan. Sedangkan, Kieso dkk. (2020) berpendapat bahwa
siklus operasi adalah periode waktu yang dibutuhkan sejak dari pembelian produk atau jasa,
proses pembuatan hingga adanya kas yang berasal dari hasil penjualan dan penagihan piutang.
Persistensi Laba

Sebagai indikator laba di masa yang akan datang, persistensi laba memiliki
kemampuan untuk memberikan gambaran yang akurat mengenai laba selama beberapa tahun
ke depan (Utomo dkk. 2022). Sedangkan menurut Himmah (2018), laba yang persisten
merupakan salah satu komponen dalam memprediksi nilai dari pendapatan karena persistensi
adalah salah satu komponen dari bentuk relevan, sehingga persistensi dapat digunakan untuk
menilai kualitas laba. Menurut Putri dan Supadmi (2016), dalam menilai ekuitas perusahaan,
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persistensi sebagai alat ukur dari kualitas laba ditentukan melalui sudut pandang manfaatnya
dalam pengambilan keputusan.
Perusahaan Nonsiklikal

Menurut Raharjo dan Lestari (2022), Bursa Efek Indonesia mengklasifikasikan
perusahaan nonsiklikal ke dalam sektor industri yang memproduksi atau mendistribusikan
barang-barang pokok atau kebutuhan sehari-hari yang dibutuhkan oleh konsumen, sehingga
pertumbuhan ekonomi tidak mengambil peran besar pada perusahaan sektor nonsiklikal.
Selanjutnya, Arsita dan Sihombing (2021) berpendapat bahwa saham perusahaan nonsiklikal
dapat menjadi bahan pertimbangan untuk diinvestasikan karena sifatnya yang lebih stabil dan
bersifat saham defensif, dimana kondisi perusahaan dinilai oleh karena performanya dan tidak
terlalu dipengaruhi oleh guncangan ekonomi. Subsektor yang termasuk ke dalam rumpun
perusahaan nonsiklikal adalah healthcare, consumer noncyclicals, dan infrastruktur.
Perusahaan Siklikal

Perusahaan siklikal memiliki saham yang siklikal (offensive stock atau aggressive
stock). Dengan kata lain, saham siklikal adalah saham yang dipengaruhi oleh fluktuasi dalam
perekonomian. Fenomena ini menciptakan pola pada harga pasar saham. Umumnya, saham
agresif menunjukkan fluktuasi dalam harga saham yang mencerminkan siklus bisnis
(Sunthornwat & Areepong, 2021). Menurut Effendy dan Pamungkas (2018), beta merupakan
alat pengukur reaksi perubahaan harga suatu saham terhadap perubahan harga pasar. Saham
dikategorikan sebagai agresif jika memiliki risiko yang lebih tinggi dari risiko rata-rata pasar.
Beberapa subsektor saham agresif pada Bursa Efek Indonesia adalah subsektor perusahaan
siklikal, yaitu basic materials, consumer cyclicals, industrials, dan energy.

Pengembangan Hipotesis

Penelitian ini menggunakan bentuk hipotesis asosiatif, yang merumuskan hubungan
antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2018). Agar penelitian yang menggunakan analisis
statistik dapat terarah, maka perumusan hipotesis diperlukan.

Terkait dengan kepemilikan manajerial, temuan dari Arisandi dan Astika (2019)
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi persistensi laba pada
perusahaan properti dan real estate yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia dari tahun
2013 sampai 2016. Sebaliknya, Jumiati dan Ratnadi (2014), Giri dan Dermawan (2022), serta
Agustian (2020) membuktikan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap
persistensi laba pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Sehubungan dengan biaya audit, hasil penelitian Douglas dkk. (2020) menemukan
bahwa biaya audit tidak mempengaruhi persistensi laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. Namun, menurut Mahendra dan
Suardhika (2020), Mariani dan Suryani (2021), serta Nuraeni dkk. (2018), biaya audit
mempengaruhi persistensi laba, dimana jika biaya audit yang dibayarkan oleh perusahaan
semakin tinggi, maka persistensi laba juga akan mengalami peningkatan. Akan tetapi,
Ariyanti dkk. (2021) menyatakan bahwa semakin besar biaya audit, maka akan semakin
mengurangi persistensi laba sebuah Perusahaan. Lebih lanjut Mariani dan Suryani (2021)
menyatakan bahwa biaya audit berpengaruh positif terhadap persistensi laba pada perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019.

Jurnal LOCUS: Penelitian & Pengabdian — Volume 4 Number 12, Desember 2025 11412



Steffani Poppy Komalig, Fanny Soewignyo
Kemampuan Prediksi Kepemilikan Manajerial, Biaya Audit, Dan Siklus Operasi Terhadap Persistensi
Laba

Adapun mengenai siklus operasi, Khasanah dan Jasman (2019) melakukan penelitian
pada perusahaan manufaktur periode 2015-2017 dan menyatakan bahwa siklus operasi tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba. Demikian juga dengan Fanani (2010) yang tidak
berhasil membuktikan bahwa siklus operasi mempengaruhi persistensi laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2001 hingga 2006. Menurut Dechow
dan Dichev (2002), panjangnya siklus operasi yang dihasilkan oleh perusahaan dapat
meningkatkan ketidakpastian dan kesalahan dalam estimasi, sehingga mengakibatkan
persistensi laba yang lebih rendah. Selain itu, Sevendy dkk. (2022) menyatakan bahwa,
semakin panjang siklus operasi suatu perusahaan, maka perolehan kasnya akan semakin lama
yang mengakibatkan persistensi laba pun rendah dan memberikan sinyal buruk bagi investor.

Menurut Putri (2020), jika perusahaan memiliki siklus operasi yang singkat maka akan
dianggap sebagai sinyal positif oleh investor karena dapat meningkatkan persistensi laba.
Demikian juga menurut Oktavia dan Susanto (2022), ketika rata-rata siklus operasi lebih
cepat, maka hal tersebut akan meningkatkan persistensi laba dari Perusahaan.

Atas dasar pada temuan-temuan sebelumnya, maka dibangun hipotesis sebagai
berikut:

Hia: Kepemilikan manajerial, biaya audit, dan siklus operasi secara bersama-sama dapat
memprediksi persistensi laba perusahaan nonsiklikal

Hip: Kepemilikan manajerial, biaya audit, dan siklus operasi secara bersama-sama dapat
memprediksi persistensi laba perusahaan siklikal

H>,: Kepemilikan manajerial secara parsial dapat memprediksi persistensi laba perusahaan
nonsiklikal

H>y: Kepemilikan manajerial secara parsial dapat memprediksi persistensi laba perusahaan
siklikal

Hza: Biaya audit secara parsial dapat memprediksi persistensi laba perusahaan nonsiklikal

Hzp: Biaya audit secara parsial dapat memprediksi persistensi laba perusahaan siklikal

Haa: Siklus operasi secara parsial dapat memprediksi persistensi laba perusahaan nonsiklikal

Hap: Siklus operasi secara parsial dapat memprediksi persistensi laba dan perusahaan siklikal

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kausal dengan metode kuantitatif
untuk mengetahui hubungan sebab akibat antar variabel bebas kepemilikan manajerial, biaya
audit, dan siklus operasi dengan variabel terikat persistensi laba. Penelitian ini menggunakan
model regresi linear berganda dan serta uji kualitas data, uji multikolinearitas dan uji
heterokedastisitas. Uji multikolinearitas pada kedua model menunjukkan nilai Variance
Inflation Factor -10 < VIF < 10 yang menunjukkan bahwa data variabel bebas pada penelitian
ini adalah ortogonal atau tidak ada korelasi antar variabel bebas. Uji heterokedastisitas
penelitian ini menggunakan uji White. Pada kedua model menunjukkan nilai ¢? hitung < ¢?
tabel yang berarti kedua model persamaan untuk perusahaan nonsiklikal dan siklikal terbebas
dari masalah heterokedastisitas.

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan data sekunder. Data laporan keuangan
dari setiap perusahaan diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia dan situs resmi dari masing-
masing perusahaan. Data yang dibutuhkan untuk mendapatkan nilai dari rasio pengukuran
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variabel kepemilikan manajerial, biaya audit, siklus operasi, dan ukuran perusahaan berasal
dari laporan keuangan tahunan 2019 hingga 2021. Selain itu, data variabel persistensi laba
yang didapatkan dari laporan keuangan tahunan 2016 hingga 2021.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah sektor perusahaan nonsiklikal subsektor healthcare,
consumer noncyclicals, dan infrastructure serta perusahaan siklikal subsektor basic materials
dan consumer cyclicals yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 hingga
2021 dengan total 490 perusahaan. Tidak seluruh populasi dijadikan subjek penelitian,
melainkan dipilih menggunakan teknik purposive sampling.

Menurut Moser dan Korstjens (2018), purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang relevan dengan penelitian. Kriteria perusahaan yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini adalah: (1) Perusahaan nonsiklikal dan perusahaan siklikal yang secara
konsisten terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2019 hingga 2021, (2) Perusahaan telah
mempublikasikan laporan keuangan sebelum tahun 2017, (3) Laporan keuangan
menampilkan seluruh data yang diperlukan dalam penelitian, (4) Laporan keuangan
dilaporkan dengan menggunakan mata uang Rupiah Indonesia.

Tabel 1. Seleksi Sampel Perusahaan

Perusahaan Perusahaan Total

Nonsiklikal Siklikal
Total perusahaan siklikal dan nonsiklikal periode
2019 - 2021 227 263 490
Dikurangi:
Perusahaan baru terdaftar di BEI setelah tahun 2016 (112) (116) (228)
D iperlukan tidak i 1

ata yang diperlukan tidak tersedia pada laporan (96) (130) (226)
keuangan
Laporan keuangan tidak menggunakan mata uang
1

Rupiah 1 &) (6)
Jumlah Sampel 18 12 30
Tahun Pengamatan (2019-2021) 3 3 3
Total Observasi 54 36 90

Sumber. Data sekunder yang diolah, 2023.

Jumlah akhir perusahaan yang diteliti adalah 30 perusahaan dengan 18 perusahaan
nonsiklikal dan 12 perusahaan siklikal setelah dikeluarkan 228 perusahaan terdaftar setelah
tahun 2016, 226 perusahaan tidak melaporkan data yang diperlukan untuk penelitian, dan 6
perusahaan menggunakan mata uang selain rupiah.

Variabel Penelitian
Variabel Terikat. Persistensi laba merupakan variabel terikat mengikuti Fanani (2010),
menggunakan proksi persistensi laba (PL) sebagai berikut:

Earnings;: Earningsjr—

=P

Saham vang beredary; -
di mana,
Earningsj. = laba sebelum item-item luar biasa perusahaan j tahun t
Earningsji..1 = laba sebelum item-item luar biasa perusahaan j tahun t-1

+ A Saham yang beredarj—; oIt
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Saham yang beredarj. = saham yang beredar perusahaan j tahun t
Saham yang beredar;ji.; = saham yang beredar perusahaan j tahun t-1

Variabel Bebas.

Kepemilikan Manajerial. Kepemilikan saham oleh pihak manajemen diukur menggunakan
KM, di mana rasio dari saham yang dimiliki pihak manajemen dibagi dengan total saham
yang beredar (Ruan dkk., 2011).

_ Saham Manajemen

KM

Saham Beredar

Biaya Audit. Variabel biaya audit diukur menggunakan logaritma natural dari jumlah biaya
audit yang dibayarkan kepada kantor akuntan publik pada laporan keuangan tahunan di
masing-masing perusahaan nonsiklikal dan perusahaan siklikal (Sihotang dkk., 2023)

Siklus Operasi. Dalam mengukur nilai siklus operasi (S0), menggunakan periode
waktu rata-rata yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk pembelian persediaan dengan kas
yang didapat (Fanani, 2010). Data nilai siklus operasi diubah ke dalam bentuk logaritma
natural karena data yang didapatkan bervariasi, dan agar parameter dapat diinterpretasikan
sekaligus mengurangi fluktuasi data yang berlebih (Sugiyono, 2018).

(piutang dagang j+piutang dagangjt_l)/ (persediaanjt+persediaanjt_1)/
2 2

SO =

penjualanjt/ + harga pokok penjualanjt/
240 2A0

Variabel Kontrol. Temuan penelitian sebelumnya oleh Junawatiningsih dan Harto
(2014), Nurmalasari dkk. (2020), Sihotang dkk. (2023), serta Susanto (2022) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap persistensi laba, sehingga ukuran
perusahaan digunakan sebagai variabel kontrol dalam penelitian ini.

Ukuran Perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan menurut berbagai
cara, termasuk menggunakan total aset, nilai pasar saham, dan lain-lain. Pada penelitian ini,
ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural dari nilai total aset perusahaan
(Amaliyah & Suwarti, 2017).

Rumus Statistik
Penelitian ini memiliki tiga variabel bebas dan satu variabel kontrol yang bertujuan
untuk mengevaluasi kemampuan prediksi ketiga variabel bebas terhadap variabel terikat
dengan menggunakan analisis regresi linear berganda.
PL;y = By + P1KM + B,BA + (3SO + S,UP + ¢

di mana,

PL = Persistensi Laba

S0 = Titik perpotongan (intercept)
P, B2, B3, p4, p5 = Kemiringan garis regresi (slope)
KM = Kepemilikan Manajerial

BA = Biaya Audit

SO = Siklus Operasi
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UP = Ukuran Perusahaan
£ = Error term
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif
Perusahaan Nonsiklikal Perusahaan Siklikal
Vari . .
ariables N Min. Max. Mean S.td . N Min. Max. Mean S.td .
Deviation Deviation
KM 54 0.00 087 0.1472 0.22752 36 0.00 0.51 0.0792 0.13668
BA 54 294 3.16 3.0296 0.04951 36 292 311 29938 0.05928
SO 54 1.61 6.20 4.5150 0.93882 36 256 558 4.8444 0.71307
UP 54 13.83 18.46 15.7706 1.23974 36 12.67 1624 14.9639 1.17466
PL 54 -0.73 5.10 0.4469 1.02220 36 -1.92 1.04 -0.1464 0.68954

Sumber. Data sekunder yang telah diolah pada SPSS Statistics 26.

Persistensi laba (PL) pada perusahaan nonsiklikal memiliki nilai rata-rata senilai
0.4469, sedangkan pada perusahaan siklikal senilai -0.1464. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa laba pada perusahaan nonsiklikal lebih cenderung persisten dibandingkan perusahaan
siklikal. Dimana rata-rata perusahaan nonsiklikal, dengan nilai koefisien 0.4469 lebih
mendekati angka 1 dibandingkan dengan perusahaan siklikal dengan nilai rata-rata koefisien

-0.1464 (nilai negatif) yang menunjukkan bahwa laba akan cenderung berlanjut dari periode
ke periode.

Pengujian Hipotesis

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda

a. Dependent Variable: PL

Perusahaan Nonsiklikal Perusahaan Siklikal
Variables Unstandardized Standardized Sig. Unstandardized Standardized ig.
Coefficients Coefficients Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta B Std. Error Beta
(Constant) 6.735 9.744 0.493 18.706 6.705 0.009
KM 0.687 0.654 0.153 0.298 1.606 0.821 0.318 0.059
BA -1.971 3.492 -0.095 0.575 -8.628 2.493 -0.742 0.002
SO -0.167 0.154 -0.154 0.282 0.144 0.161 0.149 0.378
UP 0.021 0.139 0.026 0.878 0.411 0.133 0.701 0.004
R’ 0.053 R’ 0.373
Adj. R? -0.025 Adj. R’ 0.292
F—value 0.679 F —value 4.617
Prob. (F) 0.610 Prob. (F) 0.005
No. of observations 54 No. of observations 36

Sumber. Data sekunder yang telah diolah pada SPSS Statistics 26.

Tabel 3 menunjukkan hasil regresi berganda secara terpisah untuk perusahaan
nonsiklikal (54 data), dengan Prob. (F) = 0.610 > 0.5 yang menyatakan bahwa model
penelitian tidak layak sekaligus membuktikan bahwa kepemilikan manajerial, biaya audit, dan
siklus operasi secara bersama-sama tidak mampu memprediksi persistensi laba pada sektor
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perusahaan nonsiklikal. Dengan demikian, Hi. gagal diterima. Ketidakmampuan prediksi
kepemilikan manajerial, biaya audit, dan siklus operasi pada perusahaan nonsiklikal
mengindikasikan bahwa adanya variabel bebas lain yang mampu untuk memprediksi
persistensi laba yang tidak diteliti pada penelitian ini, seperti arus kas operasi, tingkat utang,
dan volatilitas penjualan.

Tabel 3 menunjukkan bahwa perusahaan siklikal (36 data) memiliki Prob. (F) = 0.005
< 0.5. Hal ini menyatakan bahwa model penelitian ini layak digunakan untuk membuktikan
bahwa kemampuan kepemilikan manajerial, biaya audit, dan siklus operasi secara bersama-
sama dapat memprediksi persistensi laba. Dengan demikian, pada perusahaan siklikal, Hip
diterima, kepemilikan manajerial, biaya audit, dan siklus operasi secara bersama-sama
mampu memprediksi persistensi laba. Nilai adjusted R square pada perusahaan siklikal adalah
29.2%, di mana variasi pada persistensi laba dapat diprediksi oleh kepemilikan manajerial,
biaya audit, siklus operasi, dan ukuran perusahaan, serta sisanya sebesar 70.8% diprediksi
oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan pada penelitian ini. Sedangkan, pada perusahaan
nonsiklikal, persistensi laba tidak mampu diprediksi oleh ketiga variabel bebas kepemilikan
manajerial, biaya audit, dan siklus operasi serta variabel kontrol ukuran perusahaan.

Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 3, pada perusahaan nonsiklikal, naik turunnya
kepemilikan manajerial secara parsial tidak mampu untuk memprediksi persistensi laba (S =
0.687, p = 0.298), sehingga H>, gagal diterima pada perusahaan nonsiklikal. Temuan
penelitian ini mendukung Maulita dkk. (2023) serta Meidiyustiani dan Oktaviani (2021), yang
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi persistensi laba. Hal tersebut
karena rata-rata kepemilikan saham oleh pihak manajemen pada perusahaaan nonsiklikal
dikategorikan rendah dibandingkan dengan seluruh modal yang investor umum perusahaan
miliki dan gagalnya memerankan mekanisme dalam meningkatkan kualitas terhadap kualitas
keuangan. Hasil ini mendukung teori agensi yang menyatakan bahwa rendahnya tingkat
kepemilikan saham mengakibatkan kurangnya pihak manajer yang merasa memiliki
kepentingan sama dengan pemegang saham sehingga laba yang dihasilkan perusahaan kurang
persisten.

Tabel 3 menunjukkan kepemilikan manajerial pada perusahaan siklikal mampu
memprediksi persistensi laba dengan nilai signifikan positif pada perusahaan siklikal (8 =
1.606, p =0.059) pada taraf signifikansi « = 0.1. Dengan demikian, maka H>p diterima, dimana
kepemilikan manajerial secara parsial mampu memprediksi persistensi laba pada perusahaan
siklikal. Hasil ini sesuai dengan pernyataan Sintyawati dan Dewi (2018), bahwa pihak
manajemen lebih termotivasi dalam meningkatkan kinerja untuk menaikkan nilai perusahaan
karena adanya kepemilikan di dalam perusahaan yang mempengaruhi peningkatan modal
yang dimilikinya dan meningkatkan keuntungan pihak manajemen.

Temuan ini mendukung Giri dan Darmawan (2022) yang meneliti perusahaan sektor
makanan dan minuman serta Agustian (2022) mengobservasi perusahaan properti dan real
estate bahwa peningkatan kepemilikan saham manajerial akan mempengaruhi tingkat
persistensi laba secara positif. Ha, sesuai dengan teori keagenan oleh Jensen dan Meckling
(1976), apabila ada pemisahan antara pihak pengelola dan pemilik dapat menimbulkan
konflik keagenan. Namun, dengan adanya kepemilikan oleh pihak agen maka agen berusaha
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untuk meningkatkan kinerja perusahaan karena pihak agen memiliki keuntungan dengan
meningkatnya laba perusahaan.

Tabel 3 menunjukkan bahwa biaya audit tidak mampu memprediksi persistensi laba
pada perusahaan nonsiklilkal (f = -1.971, p = 0.575), sehingga H3. gagal diterima. Temuan
penelitian ini mendukung penelitian Sihotang dkk. (2023) dan Douglas dkk. (2020) yang
menyatakan biaya audit tidak mempengaruhi persistensi laba. Biaya audit adalah jumlah biaya
yang dibayarkan oleh sebuah perusahaan untuk menjamin kualitas laporan keuangannya.
Penetapan jumlah biaya audit dapat dipengaruhi oleh beberapan faktor, salah satunya adalah
ukuran perusahaan. Sebuah perusahaan besar yang membayar biaya audit tinggi dapat
menyebabkan proses audit memiliki risiko keterlibatan yang tinggi, kompleksitas tugas yang
tinggi, dan tingkat keahlian yang diperlukan untuk menyelesaikan audit tersebut juga tinggi.
Namun, dalam kenyataannya, biaya audit yang besar tidak selalu menghasilkan tingkat
persistensi yang tinggi. Sebaliknya, biaya audit yang rendah juga tidak menjamin tingkat
persistensi laba yang rendah.

Adapun pada perusahaan siklikal pada Tabel 3 menunjukkan bahwa biaya audit
mampu memprediksi persistensi laba secara signifikan negatif (f =-8.628, p = 0.002). Dengan
demikian, H3p diterima yang mengindikasikan bahwa apabila biaya audit meningkat, maka
akan terjadi penurunan persistensi laba perusahaan siklikal. Hal ini dapat mengindikasikan
bahwa biaya audit yang tinggi dibayarkan kepada auditor yang lebih profesional dengan biaya
audit yang tinggi. Auditor yang profesional cenderung mempertahankan integritas dan tidak
berkompromi dengan laporan keuangan yang tidak sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku.

Laporan akhir yang dikeluarkan auditor dapat menunjukkan kecenderungan
penurunan persistensi laba. Temuan pada penelitian ini sejalan dengan kajian empiris yang
dilakukan oleh Ariyanti dkk. (2021) yang meneliti perusahaan subsektor properti dan real
estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019, bahwa biaya audit
berpengaruh signifikan negatif terhadap persistensi laba. Hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan temuan Mariani dan Suryani (2021), Nuraeni dkk. (2018), serta Mahendra
dan Suardikha (2020) yang menyatakan biaya audit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap persistensi laba. Ketiga studi tersebut menemukan bahwa jika semakin besar biaya
audit, maka laba akan semakin persisten.

Tabel 3 menunjukkan bahwa naik turunnya jangka waktu siklus operasi tidak mampu
untuk memprediksi persistensi laba, baik pada perusahaan nonsiklikal (5 =-0.167, p = 0.282)
dan perusahaan siklikal (f = -0.144, p = 0.378). Dengan demikian, Hs. gagal diterima pada
perusahaan nonsiklikal dan Hi, gagal diterima pada perusahaan siklikal. Pada konsepnya,
nilai siklus operasi adalah jumlah hari dari seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu bisnis
untuk menghasilkan pendapatannya dan menerima kasnya dari pelanggan, mulai dari
pembelian barang sampai penagihan piutang dari pelanggan. Hasil ini dapat mengindikasikan
bahwa siklus operasi lebih berkaitan dengan arus kas, sehingga tidak berdampak pada
persistensi laba yang pencatatannya terkait dengan akuntansi berbasis akrual. Temuan pada
penelitian ini mendukung Fanani (2010), yang menyatakan bahwa akuntansi berbasis akrual
kurang membantu dalam memprediksi arus kas yang dihasilkan dari siklus operasi.
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Penelitian ini mendukung Khasanah dan Jasman (2019), dan Fanani (2010), yang
menyatakan bahwa persistensi laba tidak dapat diprediksi oleh siklus operasi. Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa persistensi laba pada perusahaan nonsiklikal dan siklikal yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun pengamatan 2019-2021 tidak berhubungan
dengan cepat atau lambatnya siklus operasi perusahaan yang mana persistensi laba
pengukurannya menggunakan akuntansi berbasis akrual sedangkan siklus operasi berkaitan
dengan arus kas.

Hasil ini juga dapat disebabkan karena pada tahun 2020 sampai 2021 adalah masa
pandemi Covid-19 dimana pemerintah melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
48/POJK.03/2020 memberikan relaksasi kredit pada debitur yang terdampak pandemi Covid-
19. Pada masa ini, siklus operasi tidak stabil dengan adanya penurunan pertumbuhan ekonomi
dimana kegiatan operasional perusahaan tidak dijalankan sebagaimana mestinya diakibatkan
oleh sulitnya rantai pasokan, pembatasan aktivitas karyawan, turunnya daya beli masyarakat,
dan uang tunai yang terbatas.

Tabel 3 menunjukkan bahwa naik turunnya ukuran perusahaan pada perusahaan
nonsiklikal tidak mampu untuk memprediksi persistensi laba secara parsial (f = 0.021, p =
0.878). Adapun pada perusahaan siklikal, ukuran perusahaan secara parsial mampu untuk
memprediksi persistensi laba dengan arah positif (f = 0.411, p = 0.004), dimana jika nilai
ukuran perusahaan siklikal semakin tinggi, maka persistensi laba juga akan meningkat.
Penelitian ini mendukung hasil Junawatiningsih dan Harto (2014), Nurmalasari dkk. (2020),
Susanto (2022), yang menyatakan bahwa meningkatnya ukuran perusahaan maka nilai
persistensi laba akan semakin meningkat. Selanjutnya, seperti penjelasan Sihotang dkk.
(2023), bahwa perusahaan yang memiliki modal yang lebih besar dengan risiko kebangkrutan
yang lebih rendah mampu untuk memenuhi kewajiban keuangan dan mempertahankan
persistensi laba.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan kepemilikan manajerial,
biaya audit, dan siklus operasi dalam memprediksi persistensi laba pada dua sektor
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yaitu sektor perusahaan nonsiklikal dan
perusahaan siklikal selama masa sebelum dan sementara pandemi Covid-19 berlangsung
(tahun 2019 hingga 2021). Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kausal dengan
metode purposive sampling untuk menentukan sampel perusahaan kemudian
membandingkan hasil regresi antara perusahaan nonsiklikal dan siklikal. Dengan
menggunakan metode purposive sampling diperoleh 30 perusahaan yang terdiri atas 18
perusahaan nonsiklikal dan 12 perusahaan siklikal dengan total observasi sebanyak 90 (54
data perusahaan nonsiklikal dan 36 perusahaan siklikal). Model yang digunakan pada
penelitian ini adalah regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial, biaya audit, dan siklus
operasi secara bersama-sama dapat memprediksi persistensi laba pada perusahaan siklikal,
tetapi tidak mampu untuk memprediksi, baik secara bersama-sama maupun secara parsial,
pada sektor perusahaan nonsiklikal. Hasil analisis secara parsial, menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial mampu memprediksi persistensi laba pada perusahaan siklikal
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dengan arah positif yang menyatakan bahwa semakin besar kepemilikan manajerial semakin
tinggi persistensi laba. Biaya audit juga mampu memprediksi dengan arah negatif terhadap
persistensi laba pada perusahaan siklikal yang menyatakan bahwa semakin besar biaya audit
yang dikeluarkan semakin rendah persistensi laba. Selanjutnya, siklus operasi tidak mampu
memprediksi persistensi laba perusahaan siklikal.

Untuk konteks perusahaan pada sektor nonsiklikal kepemilikan manajerial, biaya
audit, siklus operasi, maupun variabel kontrol ukuran perusahaan tidak mampu memprediksi
persistensi laba untuk tahun pengamatan 2019-2021. Hasil ini mengindikasikan adanya
variabel-variabel lain yang dapat memprediksi akan tetapi tidak dimasukkan ke dalam
penelitian ini, seperti arus kas operasi, tingkat utang, volatilitas penjualan, komposisi dewan
komisaris, dan komite audit. Tahun pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
sebelum dan sementara pandemi Covid-19 juga dapat menjadi salah satu penyebab
ketidakmampuan prediksi dari variabel bebas yang diteliti terhadap persistensi laba.

Pada perusahaan siklikal, hasil penelitian menunjukkan kemampuan prediksi yang
terbesar adalah biaya audit, diikuti oleh kepemilikan manajerial dan siklus operasi terhadap
persistensi laba. Namun, kemampuan prediksi yang besar dari biaya audit menunjukkan
dampak negatif yang mengindikasikan bahwa biaya audit yang tinggi dibayarkan kepada
auditor yang lebih profesional. Auditor profesional melakukan tanggung jawabnya dengan
mempertahankan integritas yang tinggi sehingga tidak dapat berkompromi dengan laporan
keuangan yang tidak mengikuti standar akuntansi yang berlaku. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa auditor profesional dapat menemukan adanya laba yang tidak
persisten, sehingga semakin tinggi biaya audit, semakin kecil persistensi laba yang
ditunjukkan pada laporan keuangan perusahaan siklikal di Indonesia.

Terkait dengan kepemilikan manajerial yang menempati urutan kedua dalam
kemampuan prediksi persistensi laba dengan arah positif mengindikasikan bahwa para agen
terdorong untuk meningkatkan laba perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena para manajer
merupakan pemegang saham perusahaan sehingga tidak terjadi konflik keagenan. Para
manajer merupakan pemilik perusahaan yang termotivasi untuk meningkatkan kinerja
perusahaan yang sekaligus meningkatkan kepemilikan dan keuntungan pribadi para manajer
pada perusahaan.

Pada tahun pengamatan dimana termasuk masa pandemi Covid-19, siklus operasi
tidak berdampak pada persistensi laba dapat disebabkan karena siklus operasi lebih terkait
dengan arus kas perusahaan, sedangkan persistensi laba berkaitan dengan akuntansi berbasis
akrual. Hal ini juga dapat disebabkan karena tahun pengamatan mencakup setahun sebelum
pandemi Covid-19 dan dua tahun masa pandemi Covid-19 dimana adanya peraturan yang
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan mengenai relaksasi kredit yang diberikan kepada
debitur yang terdampak pandemi Covid-19. Hal ini juga dapat disebabkan oleh tahun
observasi termasuk tahun pandemi Covid-19 di mana kegiatan operasi perusahaan tidak
berjalan sebagaimana mestinya.
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